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Abstrak: Pembelajaran penjaskes menjadi
salah satu mata pelajaran yang perlu
ditingkatkan pada siswa kelas VIII-A SMP
Negeri 5 Tulungagung Semester 1 Tahun
Pelajaran 2019/2020. Siswa masih
mendapatkan nilai rendah pada mata pelajaran
ini  dalam materi sepak bola. Guna
meningkatkan nilai ketuntasan siswa tersebut
maka perlu untuk menerapkan metode
pembelajaran lain yang lebih tepat sasaran
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dengan situasi dan kondisi siswa. Salah
satunya dengan menerapkan buzz group. Hasil
penelitian didapatkan jika penerapan metode
buzz group ini mampu untuk meningkatkan
aktivitas siswa dan juga nilai ketuntasan siswa kelas VIII-A SMP Negeri 5 Tulungagung Semester 1
Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam belajar mata pelajaran penjaskes materi sepak bola. Pada siklus
| didapatkan siswa yang tuntas sebanyak 65,5% dan naik lagi pada siklus Il sebanyak 93,1%.

PENDAHULUAN

Pendidikan olahraga pada aspek jasmani penting untuk digunakan dalam
mendukung kesehatan siswa. Pada tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Pada
terapannya jika tubuh seseorang sehat maka pikiran dapat kuat khususya untuk menyerap
pelajaran yang diberikan oleh guru dikelas. Pendidikan jasmani sangat vital dan bermakna
sehingga siswa harus dalam pengawasan dan juga bimbingan untuk dapat melakukan
dengan baik dan benar. Mata pelajaran ini juga mendukung siswa dalam mengembangkan
fisik dan juga mental (lyakrus, 2018). Disamping itu, proses pendidikan yang
memanfaatkan aktifitas jasmani ini dapat meningkatkan kemampuan individu secara
organik, neuromuskurel, perseptual, kognitif dan emosional. Pembelajaran pada mata
pelajaran olahraga tidak hanya teori akan tetapi juga dilakukan dengan praktek (Redawati
& Asnaldi, 2017). Salah satu cabang olahraga yang diajarkan di jenjang SMP yakni sepak
bola. Pada materi sepak bola juga diajarkan sportifitas. Hal ini juga sesuai dengan tujuan
dari pendidikan nasional bahwa pendiidkan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, berbudi pekerti yang luhur, sehat jasmani dan rohani dan memiliki kepribadian
yang bertanggungjawab.

Berdasarkan kuriikulum KTSP bahwa pembelajaran sepak bola pada kelas VIl
jenjang SMP vyaitu dengan memprakiekkan gerakan dasar yang sederhana serta
mengidentifikasi nilai — nilai yang terkandung didalamnya. Teknik dasar ini sangat penting
untuk digunakan pada permainan sepak bola. Permainan sepak bola yang dasar tersebut
seperti menendang (kicking), menghentikan (stoping), menggiring (dribbling), menyundul
(heading), merampas (fackling), lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal
keeping). Sepak bola tidak dapat dimainkan sendiri tetapi harus dimainkan dengan beregu.
Mata pelajaran ini juga disampaikan dalam bentuk teori dan juga praktek. Guru akan
mengevaluasi teori yang telah diajarkan dengan praktek yang dilakukan oleh siswa. Nilai
KKM yang ditetapkan yaitu 75.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siswa di mata pelajaran
penjaskes dengan materi sepak bola. Nilai ketuntasan siswa masih rendah hanya
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mencapai 20,7% dengan rata — rata nilai sebesar 62,6. Siswa bnayak yang tidak sabar
untuk langsung melakukan praktek sebelum teori selesai dijelaskan sehingga siswa banyak
yang melakukan kesalahan pada praktek. Disamping itu siswa masih banyak yang belum
menguasai materi dan keterampilan yang diberikan oleh guru. Guna meningkatkan hasil
belajar siswa maka guru dituntut untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Salah stau metode pembelajarann yang selama ini sudah banyak
diterapkan dan memberikan hasil trend dpeningkatan nilai siswa yakni metode buzz group.
Hasil penelitian (Purnawirawan, 2021) bahwa pembelajaran dengan metode buzz group
dapat meningkatkan nilai ketuntasan siswa dan juga keaktifan siswa yang bisa dilihat dari
hasil observasi selama tindakan. Penelitian tersebut memiliki hasil yang sama dengan
penelitian (Sulistyani, Sugianto, & Mosik, 2016) bahwa penggunan metode buzz group ini
dapat meningkatkan minat dna motivasi siswa dalam mengambar. Hal ini juga diiringi
dengan nilai ketuntasan yang telah dicapai oleh siswa. Harapannya pada penleitian ini
dengan diterapkannya metode buzz group ini dapat meningkatkan nilai ketuntasan dalam
belajar dan juga aktivitas siswa dalam melakukan kegiatan belajar pada mata pelajaran
penjaskes dengan materi sepak bola.

METODE

Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan September tahun 2019 dengan melibatkan 29
siswa kelas VIII-A SMP Negeri 5 Tulungagung tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian
dilakukan diruang kelas siswa.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan tidakan kelas (PTK) dengan 2 siklus. Pada awal siklus
diawali dengan perencanaan kemudian dilanjutkan dengan tindakan, observasi dan
kegiatan diakhiri dengan refleksi pada setiap siklusnya (Widjaja, 2021). Metode
pembelajaran yang diterapkan yakni metode buzz group (Kamza, Husaini, & Ayu,
2021)pada mata pelajaran penjaskes materi sepak bola.

Tt \
REFLEK#

Gambar 1. Alur penelitian

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang dikoleksi terdiri dari rata — rata nilai kelas, ketuntasan belajar siswa dan
juga keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Data yang sudah didapat
kemudian dilanjutkan dengan analisis dengan pendekatan deskriptif persentase.
Nilai rata — rata siswa (Sudjana, 1989)
= LX
5w

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas

Y. X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N = Jumlah Siswa
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Ketuntasan belajar siswa secara individu

. Ysi d tnilai =270
Ketuntasan Individy = =28 B A s  x 100%

¥ miswa
Ketuntasan belajar klasikal

D= ¥ Siswa vang runtas bela jar % 100%
ESiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum tidakan

Sebelum penelitian tindakan dengan menggunakan metode buzz group ini
dilakukan maka terlebih dahulu dilakukan observasi pada siswa (Susanto, 2022) dan
ternyata hasilnya didapatkan jika siswa masih banyak yang nilainya dibawah KKM. Nilai
ketuntasan siswa hanya mencapai 20,7% dengan rata — rata nilai sebanyak 62,6. Selain itu
masih terdapat siswa yang mendapatkan nilai 79,3% pada rentang sebaran nilai 41 — 69
(Gambar 2). Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus dari guru dan guru waijib
melakukan inovasi pembelajaran agar nilai ketuntasan serta aktifitas siswa dapat
meningkat. Pada penelitian ini diterapkan metode buzz group. Menurut hasil penelitian
metode buzz group sudah banyak diterapkan dan hasilnya mampu meningkatkan nilai
siswa (Nafisah, 2022).
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Gambar 2. Sebaran nilai pra siklus

Siklus |

Pada siklus | ini diawali dengan perencanan pembelajaran yang menggunakan
metode buzz group sebagai metode pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran
penjaskes materi sepak bola. Hasil tindakan siklus | yang terdiri dari aktivitas siswa dna
juga nilai ketuntasan siswa dalam belajar tercantum pada Gambar 3.
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Gambar 3. Sebaran keaktifan siswa dalam belajar siklus |
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Gambar 4. Sebaran nilai siklus |

Pada gambar diatas bisa dilihat jika nilai ketuntasan siswa siklus | mengalami tren
menaikan menjadi 65,5% yang sebelumnya pada pra siklus hanya sebesar 20,7%. Rata —
rata nilai siswa pada siklus | sebanyak 70,9. Hal tersebut juga didukung dengan keaktivan
siswa yang aktif dalam melakukan kegiatan sebanyak 50% dan siswa yang mengikuti
urutan langkah mulai dari teori hingga praktek sebanyak 65%. Siswa sudah mulai bisa
beradaptasi dengan penerapan metode buzz group pada mata pelajaran penjaskes dengan
materi sepak bola. Hasil tersebut sudah lebih baik dibandingkan dengan sebelum tindakan
namun masih dibawa KKM sehingga perlu untuk dilanjutkan tindakan pada siklus Il
(Suwarni, 2021).

Siklus Il

Siklus Il juga diawali dengan sebuah perencanaan penerapan metode buzz group
pada mata pelajaran penjaskes materi sepak bola. Hasil tindakan siklus Il yag berupa
aktivitas siswa dan juga nilainya dapat dilhat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5. Sebaran keaktifan siswa dalam belajar siklus |l
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Gambar 6. Sebaran nilai siklus Il

Gambar diatas menunjukkan hasil keaktivan siswa yang melakukan kegiatan
pembelajaran dengan runtut sebanyak 90% dan siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar sebanyak 80%. Selain itu, juga juga katif bertanya. Adappun siswa yang
aktif bertanya sebesar 95%. Rata — rata nilai siswa siklus Il yakni 82,8. Hal tersebut juga
mmeberikan dampak terhadap kenaikan nilai belajar siswa. Siswa yang tuntas pada siklus
Il ini sebanyak 93,1% dengan rentang nilai 70 — 100 namun masih ada juga siswa yang
belum tuntas tetapi prosentasenya rendah hanya mencapai 6,9%. Metode buzz group pada
mata pelajaran penjaskes materi sepak bola ternyata dapat meningkatkan keaktifan siswa
yang meliputi siswa menjadi lebih runtut dalma mengikuti kegiatan pembelajaran mulai dari
teori terebih dulu dan kemudian praktek, siswa juga lebih aktif dalam bertanya dan juga
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini kemungkinan karena siswa sudah mulai nyaman
sehingga ketertarikan dalam belajarnya mulai meningkat (Risky, Jayadipraja, Hadju, &
Lisnawati, 2022). Dari adanya ketertarikan tersebut maka keterampilan siswa dapat diasah
sehingga siswa menjadi lebih terampil lagi dalam melaksanakan praktek (Zainuddin,
Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). Hal tersebut juga tidak terlepas dari
pengetahuan siswa yag semakin bertambah dengan penerapan metode baru sehingga
siswa mendapatkan informasi lebih dan tingkat pemahamannya dapat meningkat (Haryuni
et al., 2022; Lestariningsih, 2020).
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KESIMPULAN
Hasil penelitian didapatkan jika penerapan metode buzz group ini mampu untuk
meningkatkan aktivitas siswa dan juga nilai ketuntasan siswa kelas VIII-A SMP Negeri 5
Tulungagung Semester 1 Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam belajar mata pelajaran
penjaskes materi sepak bola. Pada siklus | didapatkan siswa yang tuntas sebanyak 65,5%
dan naik lagi pada siklus Il sebanyak 93,1%.
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